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IHSG ditutup sideways (+0.01%) menjadi 9,134.70 pada perdagangan Selasa 
kemarin (20/01) dengan saham BRMS (+6.50%), EMAS (+18.18%), RISE (+17.94%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-10.59%), BBCA (-1.54%), ASII (-1.69%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 6.50 
Miliar di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 98.18 Miliar. Di sisi 
sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation men-
catat pelemahan terdalam (-0.63%) dan sektor Basic Industry mencatat pen-
guatan tertinggi (+2.49%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones turun (-1.76%) menjadi 48,488, S&P 500 
turun (-2.06%) ke level 6,796, dan Nasdaq melemah (-2.39%) ke level 22,954. Sen-
timen bearish yang mewarnai pasar AS berpotensi memengaruhi pasar saham 
domestik yang terindikasi dengan turunnya indeks ETF EIDO (-0.10%) dan MSCI 
Indonesia (-1.00%). 

Kencana Energi Lestari (KEEN) melalui anak usahanya Energi Surya Halmahera 
mengamankan kontrak Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (PJBL) dengan PLN. KEEN 
akan membangun dan mengoperasikan PLTS Tobelo berkapasitas 10 MW yang 
dilengkapi baterai 8.4 MWh dengan nilai kontrak sekitar USD 25mn dan tenor 
penjualan listrik selama 20 tahun sejak beroperasi. Proyek ini dijadwalkan mulai 
konstruksi pada 2026 dan ditargetkan beroperasional secara komersial pada 
1Q27, dengan potensi construction revenue sebesar USD 13.8mn. Perseroan 
memproyeksikan peningkatan pendapatan sebesar USD 1.6mn per tahun dari 
produksi listrik dari PLTS Tobelo. 

Bukit Uluwatu Villa (BUVA) berencana menggelar rights issue dengan menerbit-
kan sebanyak-banyaknya 50 miliar saham baru atau setara maksimal 203.11% 
dari saham beredar guna memperkuat struktur permodalan dan mendukung 
pengembangan usaha maupun pembayaran kewajiban perseroan. Aksi korporasi 
ini akan menunggu persetujuan RUPSLB yang dijadwalkan pada 26 Februari. 
Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya berpotensi mengalami dilusi 
hingga 67.01%. Rights issue II ini menyusul PMHMETD I pada 2025 senilai IDR 
603.98bn yang digunakan untuk akuisisi Bukit Permai Properti dari grup Summa-
recon serta pengembangan lahan di Pecatu, Bali. Secara teknikal, BUVA berpoten-
si menguat ke fibo 1.618 disekitar IDR 2,440. 
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  MACRO SENTIMENT 

Perhatian pasar hari ini tertuju pada rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia (RDG 
BI). Kami memperkirakan BI akan mempertahankan BI-Rate di 4.75% (Des & Cons: 
4.75%). Dalam kondisi saat ini, keputusan untuk menahan suku bunga terlihat se-
bagai opsi paling rasional untuk menjaga stabilitas nilai tukar, terutama agar rupi-
ah tetap berada di bawah IDR 17,000 per USD, mengingat rupiah terdepresiasi di 
tengah kekhawatiran pasar terkait independensi BI. Pernyataan yang terlalu 
menekankan dorongan pertumbuhan dan membuka ruang pelonggaran terlalu 
dini berpotensi mendorong rupiah menembus IDR 17,000 per USD. 
Dari sisi inflasi, depresiasi rupiah menjadi hambatan tambahan bagi jalur pelong-
garan kebijakan karena meningkatkan risiko imported inflation. Headline inflation 
yang sempat mencapai level tertinggi dalam 20 bulan pada Desember diperkirakan 
kembali menguat pada 1Q26, didorong efek low base dari diskon listrik tahun lalu 
serta kenaikan permintaan menjelang Ramadan. Selain itu, ekspansi program 
makan gratis dan akselerasi belanja pemerintah berpotensi menjaga inflasi tetap 
tinggi sepanjang tahun. Implikasinya, ruang BI untuk menggeser stance ke arah 
lebih dovish tetap terbatas. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (20/01/2026) mengalami penguatan tipis sebesar +0.83 poin (+0.01%) pada level 

9,134.70. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

disekitar 8,979-9,182 dengan kecenderungan melemah. 
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Short Term Buy—BUVA 

BUY  

2,110 

BUVA, berada dalam bullish 

trend dan telah breakout 

minor resistance. BUVA ber-

potensi menguat ke area 

2,200 dengan support 1,990. 

2,130 

TP   
2,200 

2,250 

SL  1,990 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—PSAB 

BUY  

650 

PSAB, berada dalam base 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. PSAB berpotensi 

breakout base tersebut ke 

area 685 dengan support 

615. 

660 

TP   
685 

710 

SL  615 

Short Term Buy—BRMS 

BUY  

1,300 
BRMS, sedang membentuk 

pola Ascending Triangle 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

BRMS berpotensi breakout 

dan naik ke area 1,370 

dengan support 1,225. 

1,320 

TP   
1,370 

1,420 

SL  1,225 
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Short Term Buy—IMPC 

BUY  

3,460 

IMPC, reject dari classic sup-

port level dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. IMPC berpotensi 

menguat ke area 3,580 

dengan support 3,270. 

3,480 

TP   
3,580 

3,700 

SL  3,270 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RAJA 

BUY  

- 

RAJA, ditutup di bawah EMA 

21 dan telah breakdown base 

area. RAJA berpeluang 

melemah ke area 6,275 se-

bagai support terdekat. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—JATI 

BUY  

142 

JATI, breakout dari konsoli-

dasinya dengan volume spike 

dan stochastic mengarah ke 

atas. JATI berpotensi naik ke 

area 150 dengan support 

134. 

145 

TP   
150 

157 

SL  134 
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